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ABSTRAK 

 

Nabella Fika Askia. Pendapat Ulama Kota Banjarmasin tentang Sewa-

Menyewa Rumah Sandaan. Skripsi. Pembimbing: Dr. Muhammad 

Syarif Hidayatullah, S.E., M.H. pada Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 

2025. 

 

Kata Kunci: Pendapat Ulama, Sewa-Menyewa, Rumah Sandaan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik sanda di 

masyarakat Banjar, khususnya mengenai penyewaan kembali rumah yang 

telah dijadikan jaminan utang. Praktik tersebut menimbulkan persoalan 

hukum karena sebagian ulama memahami sanda sebagai rahn (gadai) yang 

tidak boleh dimanfaatkan oleh penerima pinjaman, sementara sebagian 

lainnya memahaminya sebagai jual beli bersyarat seperti jual beli angkal, 

bai‘ al-‘uhdah, atau bai‘ al-wafâ’, yang dianggap memberi ruang kebolehan 

selama akadnya diubah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pendapat ulama tentang sewa-menyewa rumah sandaan, serta alasan dan 

dasar hukum dari pendapat ulama tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara kepada tujuh ulama yang 

tergabung dalam Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Banjarmasin. Data 

yang terkumpul kemudian diolah melalui proses editing, coding, dan 

sistematisasi, serta dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif untuk 

menggambarkan pendapat ulama Kota Banjarmasin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para ulama memiliki 

perbedaan pendapat. Pertama, empat ulama memaknai sanda sebagai akad 

rahn murni, sehingga rumah sandaan tidak boleh disewakan kembali karena 

termasuk mengambil manfaat dari pinjaman yang dapat mengarah pada riba 

dan bertentangan dengan prinsip muamalah. Kedua, tiga ulama lainnya 

membolehkan praktik sewa-menyewa rumah sandaan dengan syarat akad 

diubah menjadi bentuk jual beli bersyarat seperti jual beli angkal, bai‘ al-

‘uhdah, atau bai‘ al-wafâ’, sehingga tidak lagi dipahami sebagai 

pemanfaatan barang gadai tetapi sebagai transaksi jual beli yang sah 

menurut syariat.  
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MOTTO 

 

“Teruslah Berusaha Menjadi yang Terbaik dari Versi Dirimu 

dan Jangan Pernah Takut akan Kegagalan” 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

 الرّحِيمِِِالرّحَْْنِِِاللَِِِّبِسْمِِ

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. atas 

limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pendapat 

Ulama Kota Banjarmasin tentang Sewa-Menyewa Rumah Sandaan” ini 

dengan baik. Tanpa kasih sayang dan pertolongan dari Allah Swt., langkah 

ini tentu tidak akan sampai pada titik akhir yang penuh arti. Terimakasih 

juga penulis ucapkan kepada mereka yang telah menjadi bagian penting 

dalam setiap langkah perjuangan ini. Maka dengan penuh kerendahan hati, 

karya sederhana ini penulis persembahkan sebagai wujud syukur, cinta, dan 

penghormatan yang tulus kepada: 

1. Sosok luar biasa yang selalu mengupayakan segalanya untuk penulis, 

untuk Abah dan Mama yang tak pernah mengenal kata lelah, yang 

bekerja tanpa mengenal waktu, yang menahan lapar dan letih demi 

melihat anak satu-satunya bisa menuntut ilmu. Kepada Abah yang diam-

diam menanggung beratnya kehidupan, namun tetap tersenyum agar 

penulis tidak kehilangan semangat. Kepada Mama yang setiap saat 

menengadahkan tangan dalam do’a, memohon kepada Allah agar 

langkah anaknya selalu dimudahkan, agar impian yang sederhana ini 

dapat terwujud. Walau dengan segala keterbatasan yang dimiliki, 

perjuangan Abah dan Mama tak pernah mengenal batas. Segala 

pencapaian ini tidak lahir dari kemampuan penulis semata, melainkan 

dari tetesan keringat dan do’a yang kalian tanamkan dalam setiap 

hembusan napas. Skripsi ini bukan hanya karya ilmiah, tetapi buah dari 

kasih dan perjuangan kalian yang abadi, bukti kecil dari cinta yang 

penulis persembahkan untuk kalian berdua. Semoga Allah SWT. 
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membalas segala kebaikan dan pengorbanan Abah dan Mama dengan 

limpahan rahmat, umur panjang, kesehatan, dan kebahagiaan yang tiada 

bertepi. Semoga langkah kecil ini juga menjadi kebanggaan yang 

menenangkan hati kalian di setiap sujud panjang dan do’a yang tak 

pernah berhenti. Tak lupa, penulis juga ingin menyampaikan terima 

kasih kepada keluarga yang senantiasa membantu penulis dalam hal 

pendidikan, baik dalam segi materi maupun semangat, terima kasih telah 

menjadi bagian penting dalam setiap proses dari awal pendidikan 

penulis hingga karya ini terselesaikan dengan tepat waktu. 

2. Kepada sahabat-sahabat tercinta, Rizka dan Salsa, teman sejak masa 

kecil di sekolah dasar, yang menjadi bagian awal dari perjalanan panjang 

penulis menapaki dunia pendidikan, terima kasih atas tawa polos dan 

persahabatan yang tumbuh tanpa pamrih. Kepada “Buhan Bungas”- 

Haida, Novi, Lia, Bhakti, Zia, Aau, Yaul, Taha, Risyda dan Latifah, 

sahabat yang hadir sejak di bawah naungan atap pesantren, yang menjadi 

tempat berbagi cerita, do’a, dan semangat ketika langkah terasa berat. 

Terima kasih telah setia menemani setiap fase perjuangan dengan canda 

tawa, kehangatan dan ketulusan yang tak tergantikan. Serta kepada 

teman-teman kampus tercinta, khususnya kepada Muthia, Eka, Syifa, 

Lisah, Husnul, Masniah, Dijah, dan Era, yang telah menjadi keluarga 

kedua selama menempuh perjalanan akademik ini. Terima kasih atas 

kebersamaan, dukungan, dan tawa bahagia yang menjadikan hari-hari 

kuliah penuh warna. Persahabatan kalian semua adalah anugerah yang 

menguatkan langkah penulis hingga akhirnya mampu menyelesaikan 

perjalanan panjang ini.  

3. Terakhir, untuk diri sendiri yang pernah hampir menyerah, yang berkali-

kali terjatuh di bawah beratnya harapan dan rasa tidak percaya pada 

kemampuan sendiri. Untuk diri yang pernah merasa kecil di antara 

banyak pandangan, yang bertahan meski dunia tak selalu memberi ruang 

untuk bernapas dengan tenang. Terima kasih untuk tetap berjalan meski 

langkah sering tertatih, meski harus menelan air mata di antara 
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keheningan malam yang panjang. Terima kasih telah bertahan di bawah 

tekanan, di tengah kegagalan yang tak terhitung, dan di antara 

penghinaan, serta perbandingan yang menjelma menjadi cambuk 

semangat. Terima kasih telah memilih untuk masih terus melangkah, 

meski hati kerap goyah dan pikiran nyaris menyerah. Terima kasih telah 

belajar memeluk diri sendiri saat dunia terasa asing, dan menemukan 

ketenangan di tengah badai yang tak selalu terlihat. Karya sederhana ini 

menjadi bukti bahwa setiap luka dapat tumbuh menjadi kekuatan, dan 

setiap keterbatasan bukanlah akhir, melainkan awal dari keyakinan 

bahwa diri ini mampu, pantas, dan layak berdiri di titik ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .H̱  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 ` : ء .Sy  28 : ش  .13

 Y : ي .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض   .15
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ـَ 

 I Kasrah ـِ 

 U Dhammah ـُ 

 

Kata sandang: Contoh: (جَال وَان) ,al-rijāl bukan ar-rijāl (الر ِّ -al (الد ِّ

dīwān bukan ad-dīwān. 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي   ـَ  Ai a dan i 

و   ـِ  A a dan u 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ȃ a dengan topi di atas بَ 

Ȋ  بِ   i dengan topi di atas 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, 

aldîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( َـ ) dalam alih aksara ini 
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dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang 

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ُرُورَة -tidak ditulis ad (الضَّ

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku 

jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِقَة   .1

 Al-Jâmi‘ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَة الِإسْلََمِيَّة  .2

 Waẖdah al-Wuju̱d وَحْدَة الوُجُود  .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, alBanjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara 

ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak 
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tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian 

seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad alPalimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin 

al-Raniri, tidak Nûral-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

الُأسْتَاذَََُذَهَبََ  dzahaba al-ustâdzu 

الَأجْرَََُثَ بَتََ  tsabata al-ajru 

العَشْريَِّةَََُالْبََكََةَُ  al-barakah al-‘ashriyyah 

اَللََإِلَََّإِلٰهََََلََََأَنََْأَشْهَدَُ  asyhadu an lâ ilâha illâ Allâh 

الصَّالِحَََِمَلِكََُمَوْلَنََ  mawlânâ Malik al-Shâliẖ 

اللََيُشْركُِكُمَُ  yu‘śrikukum Allâh 

ظاَهِرَُ
َ
العَقْلِيَّةَََُالم  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

الِإسْتِطْلََعَََِحُبَ   ẖubb al-istithlâ‘ 

ادَّةَُ
َ
صْنُوعَةَََُالم

َ
الحيََ وَانَََِمِنََََالم  al-mâddah al-mashnu̱‘ah min al-

hayawân 

العَيَََِْطَرَفَُ  tharaf al-‘ayni 

سَاهََةََُ
ُ
 al-musâhamah الم

طَريِقًاَََسَلَكََََمَنَْ  man salaka tharîqan 
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KATA PENGANTAR 

 

الرّحِيمِِِالرّحَْْنِِِاللَِِِّبِسْمِِ  

Segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT. atas limpahan rahmat, 

taufik, serta karunia-Nya. Berkat pertolongan dan petunjuk-Nya, sehingga 

penulis dapat menuntaskan penyusunan skripsi ini yang berjudul “Pendapat 

Ulama Kota Banjarmasin tentang Sewa-Menyewa Rumah Sandaan.” 

hingga akhir pengerjaan.  Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw., beserta keluarga, sahabat, 

dan seluruh pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Dengan penuh rasa hormat, penulis menyampaikan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan 

bantuan, bimbingan, serta dukungan dalam berbagai bentuk apapun, baik 

berupa pemikiran, tenaga, waktu, maupun semangat selama proses 

penyusunan karya ilmiah ini. Dengan tulus, penulis mengucapkan terima 

kasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin periode 2025-2029 yang memimpin 

dan mengelola UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Prof. Dr. Mujiburrahman, M.A., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin periode 2021-2025 yang telah mengelola 

UIN Antasari Banjarmasin serta memimpin dengan penuh tanggung 

jawab. 
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3. Ibu Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I., selaku Dekan Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin periode 2025-2029  

yang memimpin dan mengelola Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

4. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah., M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin periode 2021-2025 

yang telah mengelola Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin serta 

memimpin dengan penuh tanggung jawab. 

5. Bapak Dr. Muhammad Syarif Hidayatullah, S.E., M.H., dan Bapak 

Miftah Faridh, S.H.I., MHI., selaku Ketua dan Sekretaris Prodi Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalah) periode 2025-2029 yang mengelola 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

6. Bapak Muhammad Haris, S.H. M.Kn., dan Bapak Dr. Muhammad 

Syarif Hidayatullah, S.E., M.H., selaku Ketua dan Sekretaris Prodi 

Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) periode 2021-2025 yang telah 

mengelola Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin serta telah memberikan pelayanan yang 

sangat baik. 

7. Bapak Dr. Muhammad Syarif Hidayatullah, S.E., M.H., selaku Dosen 

Pembimbing yang telah memberikan bimbingan, ilmu, arahan, serta 

motivasi kepada penulis sejak awal perkuliahan hingga skripsi ini 

terselesaikan. 
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8. Ibu Dr. Firqah Annajiyah Mansyuroh, MH., selaku Dosen Penasehat 

Akademik yang telah memberikan saran, ilmu dan nasihat akademik 

kepada penulis. 

9. Seluruh Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis, baik selama 

perkuliahan maupun dalam persyaratan skripsi ini hingga selesai. 

10. Staf Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin telah memberikan 

layanan perpustakaan yang sangat baik. 

11. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Syariah beserta jajarannya yang 

telah memberikan pelayanan yang sangat baik. 

Semoga Allah SWT. membalas semua kebaikan para pihak-pihak yang 

terkait. Semoga karya tulis ini bermanfaat bagi semua pihak dan menambah 

hazanah ilmu pengetahuan. Amin. 

Banjarmasin, 25 November 2025 

 

Nabella Fika Askia  
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